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Catatan Jurnal Perempuan 

Perempuan dan Kesehatan 

Kesehatan merupakan hak asasi manusia yang senantiasa menjadi isu 
penting bagi publik maupun individu di dalamnya, termasuk perempuan. Bagi 
Indonesia, isu kesehatan merupakan salah satu persoalan penting yang diatur 
dalam konstitusi dan alokasi sumber daya di dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN). Namun, berbagai data dan riset memperlihatkan masih 
kompleksnya persoalan kesehatan publik maupun kesehatan berdasarkan 
gender dan kelompok usia. 

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan tahun 2018 
menyebutkan masalah gizi dan penyakit tidak menular merupakan pekerjaan 
rumah terbesar Indonesia. Data yang sama mencatat bahwa Kementerian 
Kesehatan hanya mampu mengurangi angka stunting dari 37,2 persen menjadi 
30,8 persen selama lima tahun. Gizi buruk hanya sedikit berkurang, dari 19,6 
persen menjadi 17,6 persen. Sementara itu, angka obesitas justru mengalami 
peningkatan dari 14,8 persen menjadi 21,8 persen. Pada saat yang sama 
penyakit tidak menular, seperti kanker, strok, gangguan ginjal kronis, diabetes, 
dan hipertensi hampir semua mengalami peningkatan. 

Kondisi bidang kesehatan di Indonesia juga dapat dilihat dari kondisi 
kesehatan keluarga dan kesehatan perempuan. Saat ini ditemukan munculnya 
rintangan dalam pemberian vaksin untuk penyakit menular seperti vaksin 
Measles & Rubella (MR) dan polio sehubungan dengan ketidaksesuaian standar 
produk dengan nilai-nilai agama, maupun mitos-mitos seputar dampak dari 
vaksin terhadap anak. 

Sementara itu, data Kementerian Kesehatan tahun 2015 menunjukkan Angka 
Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi, dari 100.000 kelahiran hidup, 
sekitar 305 diantaranya berakhir dengan kematian sang ibu. Data Kementerian 
Kesehatan 2017 juga memperlihatkan jumlah penderita AIDS tertinggi menurut 
status/pekerjaan adalah pada ibu rumah tangga sebanyak 14.721 jiwa. 

Bidang kesehatan merupakan isu penting bagi gerakan perempuan dan 
studi feminis. Kaum feminis menemukan adanya kesenjangan dalam hubungan 
antara perempuan, kesehatan dan dunia medis. Pada gelombang kedua 
gerakan perempuan di dunia, kelompok feminis berjuang untuk mengangkat 
isu kesehatan perempuan ke permukaan. Dampak positif dari gerakan 
perempuan tersebut kita rasakan hari ini dengan semakin banyak perempuan 
yang berkiprah di bidang kedokteran dan meningkatnya perhatian dan sumber 
daya yang didedikasikan untuk isu kesehatan perempuan. Meskipun demikian 
feminis tetap bersikap kritis terhadap bidang medis yang masih bias atau netral 
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gender. Seperti diagnosis, pemberian resep atau tindakan medis yang berbeda 
antara laki-laki dan perempuan terkait stereotip gender atau riset-riset medis 
yang tidak menyertakan analisis berbasis jenis kelamin. 

Lebih jauh pemikiran feminis menawarkan pendekatan komprehensif 
terhadap isu kesehatan. Pendekatan ini didasarkan pada konsep yang 
menempatkan manusia sebagai kesatuan (tubuh dan pikiran) yang berinteraksi 
dengan lingkungan sosial dan fisik mereka. Dengan demikian, pendekatan ini 
mendefinisikan kesehatan secara holistik, sebagai hasil dari hubungan sosial. 
Hal ini berbeda dengan pendekatan biomedis yang memandang tubuh secara 
mekanis, menempatkan individu sebagai kumpulan dari komponen. 

Pendekatan feminis juga mendorong pengakuan perbedaan fisiologis dan 
sosial antar jenis kelamin dan mengakui keberagaman individu, entah laki-
laki atau perempuan, kaya atau miskin, heteroseksual atau preferensi seksual 
lainnya, berkebutuhan khusus atau tidak, dan seterusnya, yang menggunakan 
pendekatan interseksionalitas. Pendekatan feminis memandang kesehatan 
adalah masalah keadilan sosial. 

Di Indonesia isu kebijakan di bidang kesehatan juga menjadi perhatian 
gerakan perempuan. Persoalan angka kematian ibu misalnya, telah menjadi 
fokus perhatian gerakan perempuan sejak beberapa dekade silam. Namun 
hingga hari ini masih menjadi persoalan genting yang tak kunjung teratasi. 

Kesehatan perempuan juga berhubungan dengan posisi perempuan 
sebagai subjek. Khususnya dalam persoalan kesehatan reproduksi, pengetahuan 
mengenai Hak dan Kesehatan Seksual dan Reproduksi sangat menentukan tidak 
hanya kondisi kesehatan fisik perempuan tetapi juga well-being perempuan.

Sejumlah riset dalam Jurnal Perempuan edisi ini memperlihatkan bahwa nilai 
dan unsur budaya yang hidup dalam masyarakat memiliki pengaruh yang kuat 
terhadap keyakinan, keputusan, sikap dan perilaku masyarakat terkait kesehatan 
perempuan. Aspek konteks lokal perlu dipertimbangkan secara serius dalam 
seluruh upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kesehatan perempuan. 
Selain itu, pengalaman perempuan berhadapan dengan isu kesehatan hendaknya 
tidak dilihat secara sama dan universal. Seluruh aspek ini perlu dipahami dengan 
baik oleh para pengambil kebijakan dan tenaga kesehatan sehingga kebijakan 
kesehatan dan layanan kesehatan benar-benar mempertimbangkan suara dan 
kebutuhan perempuan. Lebih jauh kebijakan dan layanan kesehatan hendaknya 
memosisikan perempuan sebagai subjek yang berhak mengambil keputusan 
terkait kesehatannya. (Anita Dhewy)


